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The purpose of this research was to test the aféawtss of group guidance service to
improve interest of counseling services. The hygsshproposed in this study were effective
group guidance to improve interest of counselimyises. The design of this research study
used the experimental research by using PretesteBo£ontrol Group Design. The data
collection technique using a scale of interest itlizing the services of counseling,
observation and evaluation of the group guidancelme The technique used to determine
the subject of research is purposive random samgplinen take the subjects for each class
that has low interest as many as 30 students, andomly matched subject, the students
were divided into experimental group and contradgp of 15 people were also 15 people.

Analysis techniques, which use different test amsyf the t test, and the known value
of t =-16.301, ts (p) 0,000 (p<0.05). The averagdue after postest control group = 71.67
and experimental group = 123.0. These results gldosignificant differences in interest in
utilizing counseling services in the control graapd experimental group after training.

The conclusion that can be described in this stisdthat effective counseling to
increase interest groups utilizing counseling sesi

Keywords:Interest in counseling, group guidance.

Bimbingan dan konseling di sekolah

menjadi bagian integral (menyatu) dari
program pendidikan sekolah. Secara kuantitas,
bimbingan dan konseling telah mencapai
kemajuan kemajuan yang pesat. Berbagai
bentuk kemajuan yang bersifat kuantitas itu
antara lain adalah telah adanya layanan
bimbingan dan konseling di hampir semua
sekolah, bertambahnya jumlah pembimbing
(konselor) dengan kualifikasi S1 bimbingan
dan konseling, dan adanya berbagai produk
hukum dan

peraturan pemerintah yang

menegaskan keberadaan bimbingan dan

konseling di sekolah dan yang dapat dijadikan

sebagai landasan hukum guna pemeliharaan

dan pengembangan profesi bimbingan dan
Terakhir,
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 14

konseling di Indonesia.
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan yang
kemudian diikuti oleh program sertifikasi

jabatan tenaga kependidikan yang di dalamnya
termasuk jabatan konselor (pembimbing)

sekolah, semakin memantapkan keberadaan
bimbingan dan konseling sekolah. Secara
kualitas, masih banyak hal yang harus
dilakukan guna membuat bimbingan dan
konseling sekolah bisa benar-benar menjadi

bagian integral dari sistem pendidikan sekolah.

Menyatunya bimbingan dan konseling

sekolah dapat dilihat dari beberapa tolok ukur,



seperti besarnya tingkat dukungan yang
diberikan oleh pimpinan sekolah terhadap
program bimbingan dan konseling, tingginya
tingkat keterlibatan atau partisipasi guru dan
orang tua siswa dalam setiap program kegiatan
tingginya

tingkat pemanfaatan layanan bimbingan dan

bimbingan dan konseling, dan
konseling oleh siswa. Salah satu parameter
yang dapat digunakan sebagai tolok ukur
untuk melihat apakah bimbingan dan
konseling di sekolah telah menyatu dengan
kehidupan sekolah adalah animo siswa yang
memanfaatkan  program-program layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Winkel
dan Hastuti (2004) menjelaskan layanan
bimbingan dan konseling berhasil jika siswa
bersedia terlibat/berpartisipasi aktif dalam
pelaksanaan program bimbingan dan konseling

di sekolah.

Setiap tahun ajaran baru konselor

diasumsikan melakukan sosialisasi tentang

keberadaan, fungsi dan peranan bimbingan dan
konseling di sekolah beserta dengan program-

programnya. Demikian pula siswa telah

memperoleh  pengetahuan awal tentang

bimbingan dan konseling khususnya siswa di
tingkat pendidikan lanjut (SMA dan SMK).
itu sangat beralasan

Oleh karena jika

digunakan asumsi bahwa semua siswa

SMA/SMK telah memiliki pengetahuan yang
memadai tentang bimbingan dan konseling di

sekolah.

Dengan pengetahuan itu idealnya lebih
banyak siswa yang memanfaatkan layanan

bimbingan dan konseling di sekolah

khususnya layanan  konseling karena

mengemban nilaterapiutik untuk membantu

setiap siswa mengatasi berbagai bentuk
kesulitan, misal kesulitan belajar, hubungan
masalah

dengan teman, penyesuaian diri,

dengan keluarga, masalah karir dan

sebagainya. Namun kenyatannya sangat
sedikit siswa yang berminat menemui konselor
pada saat mengalami kesulitan. Siswa yang
punya masalah dan mendapat layanan
konseling pada umumnya karena dirujuk oleh
pihak ke tiga yaitu guru atau kepala sekolah
(informasi dari guru BK/konselor SMAN 3

Sukoharjo, 9 mei 2011). Walaupun tidak ada
batasan/ target berapa jumlah peserta didik
setiap semester yang mendatangi konselor,
namun diharapkan ada peserta didik yang
datang secara sukarela ke ruang konseling
untuk membicarakan segala hal yang dapat
menyebabkan timbulnya masalah sehingga
dapat mengganggu proses dan hasil belajarnya.
Menurut Darminto (2007), layanan konseling

bisa bersifat preventif (pencegahan) dan

kuratif (pengentasan/ pemecahan masalah).

Selanjutnya untuk melengkapi

informasi tersebut, penulis memberikan angket
kepada 50 peserta didik secara random di
SMAN 3 Sukoharjo untuk mengungkap

faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa
memanfaatkan layanan konseling. Hasilnya,
30 siswa menyatakan belum pernah ke ruang
konseling untuk menemui konselor, karena
menganggap layanan

konseling hanya

menangani masalah-masalah yang sifatnya
pribadi, menangani pelanggaran tata tertib, dan
menghukum siswa yang tidak patuh atau
siswa yang

melanggarnya, = memanggil



bermasalah sehingga memberi label konselor

sebagai polisi sekolah. Dari hasil angket
tersebut diperoleh gambaran minat siswa

memanfaatkan layanan konseling berhubungan

dengan pemahaman/pengetahuan yang akan

membentuk persepsinya terhadap layanan
konseling. Miller dan Goodale dalam Jalaludin
(1995)

pengalaman membantu pembentukan persepsi

menjelaskan  pengetahuan  dan

dan persepsi dapat membimbing
mengendalikan kita untuk berbuat. Persepsi
atau kesan siswa terhadap layanan konseling
tentu akan mempengaruhi minat siswa untuk
(1999)

menyatakan bahwa minat memainkan peran

memanfaatkannya. Hurlock
yang penting dalam kehidupan seseorang dan
mempunyai dampak yang besar atas perilaku.
Anas Sallahudin (2010) menjelaskan masalah
utama untuk mengoptimalkan layanan BK
adalah timbulnya persepsi keliru dari siswa
tentang arti dan hakekat bimbingan dan
konseling terutama ketidakpahaman yang
mendalam tentang konseling. Persepsi yang
salah tersebut adalah konselor dianggap
sebagai polisi sekolah yang harus menjaga dan
mempertahankan tata tertib, disiplin, dan
keamanan sekolah, tidak jarang pula konselor
diserahi tugas mengusut perkelahian atau
pencurian. Konselor ditugaskan mencari siswa
yang bersalah dan diberi wewenang untuk
mengambil tindakan bagi siswa tersebut.
Berdasarkan pandangan di atas wajar bila
siswa tidak mau datang kepada konselor
karena menganggap bahwa kedatangannya ke
konselor menunjukkan aib bahwa ia telah
berbuat salah atau predikat-predikat negatif

lainnya.

Atas dasar uraian tersebut dapat
dikembangkan pemikiran bahwa untuk
meningkatkan minat siswa untuk
memanfaatkan layanan konseling perlu
meningkatkan/  meluruskan  pengetahuan

tentang aspek-aspek dan aktivitas dalam
layanan konseling agar siswa mempersepsi
positif terhadap layanan konseling agar timbul
minat memanfaatkan layanan konseling
apabalila mengalami kesulitan atau masalah.
Hal

Muhammadi

ini juga didukung oleh penelitian
(2004) yang

sumbangan efektif variabel persepsi terhadap

menyatakan
layanan BK dengan minat berkonsultasi
sebaesar 24,018%.

Dalam psikologi, peningkatan suatu

aspek perilaku dapat dilakukan dengan
memberikan intervensi tertentu. Intervensi ini
dimaksudkan untuk mengubah perilaku yang
tak adaptif (perilaku yang tak diharapkan, tak
sesuai dengan norma perkembangan atau

norma sosial) menjadi adaptif (perilaku yang

diharapkan, sesuai dengan norma
perkembangan, atau norma masyarakat).
Intervensi dapat diberikan pada tataran

individu, kelompok, atau sosial. Di sekolah,
setidaknya yang berlaku saat ini, intervensi
psikologis diberikan oleh konselor melalui
pendekatan layanan bimbingan dan konseling.

berkaitan dengan ini, pertanyaan yang dapat

diagjukan adalah, “Pendekatan layanan
bimbingan  seperti apa yang dapat
meningkatkan minat siswa untuk
memanfaatkan layanan konseling”. Dalam
bidang klinis, yang dijadikan sasaran
intervensi adalah  faktor-faktor  yang



mempengarubhi (meningkatkan atau

menghambat perilaku). Dengan kata lain,
upaya intervensi adalah memodifikasi atau
mengubah faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku. Modifikasi dapat dilakukan dengan
mendorong atau meningkatkan faktor-faktor
yang
konstruktif atau dengan mengurangi

mempengaruhi  perilaku  adaptif-

atau
yang
perilaku  tak
1984;

Berdasarkan hal

menghilangkan faktor-faktor
menyebabkan
adaptif-destruktif (Lerner & Hultz,
Papalia & Olds, 1995).

tersebut maka intervensi yang dimaksudkan

terbentuknya

untuk meningkatkan minat memanfaatkan

layanan konseling dapat dilakukan dengan
yang
pemahaman/

cara meningkatkan faktor-faktor

mempengaruhi minat yaitu

pengetahuan dan persepsi siswa tentang

layanan BK khususnya layanan konseling.

Banyak literatur dan ahli psikologi
telah menegaskan bahwa minat individu
terhadap sesuatu atau untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu dipengarunhi oleh
pengetahuan atau pemahamannya terhadap
sesuatu atau aktivitas yang akan dilakukan.
Pengetahuan ini bisa berkaitan dengan
substansi dari sesuatu itu dan/atau manfaat
atau nilai guna dari sesuatu atau aktivitas yang
akan dilakukan. Pemahaman yang berisi

pengetahuan tentang Bimbingan dan
Konseling dan pengalaman setelah berinteraksi
dengan konselor akan membentuk persepsi
siswa terhadap layanan konseling. Hurlock
(1999) mengatakan bahwa semua minat
mempunyai dua aspek yaitu aspek kognitif dan

aspek afektif. Aspek kognitif berdasarkan

konsep yang dikembangkan anak mengenai
bidang yang berkaitan dengan minat, dan
konsep ini di bangun didasarkan atas

pemahaman dan pengalaman pribadi atas apa
yang dipelajari di rumah, di sekolah, dan di

dalam masyarakat serta dari berbagai media
massa sehingga

rasa ingin tahu mereka

terpenuhi. Sedangkan aspek afektif dinyatakan
yang
Aspek afektif

berkembang dari pengalaman pribadi, sikap

dalam sikap terhadap kegiatan

ditimbulkan oleh minat.
orang yang berpengaruh seperti orang tua,
guru, konselor dan teman sebaya terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan minat. Contoh
siswa yang mempunyai hubungan yang
menyenangkan dengan konselor, biasanya
mengembangkan sikap yang positif terhadap
layanan karena

konseling, pengalaman

yang
menyenangkan sehingga bila ada masalah,

berinteraksi dengan konselor

muncul minat mereka untuk menemui
konselor/ memanfaatkan layanan konseling.
Atas dasar hal itu maka minat siswa untuk
memanfaatkan layanan konseling akan
dipengaruhi oleh persepsinya terhadap isi dan
nilai guna dari layanan konseling. Dalam hal
ini dapat dikembangkan hipotesis berikut:
“Jika siswa memiliki pemahaman dan persepsi

yang benar tentang layanan konseling, maka

minatnya untuk memanfaatkan layanan
konseling cenderung akan meningkat.”
Pemikiran ini selanjutnya memunculkan

pertanyaan berikut: “Bagaimana meningkatkan
pemahaman dan persepsi siswa terhadap

layanan konseling?”



Dalam konteks ini pelatihan yang

dipandang relevan untuk membangun

pengetahuan atau pemahaman siswa yang
yang
bimbingan

akhirnya akan membentuk persepsi
(Sobur,2003),

kelompok, suatu kegiatan yang dilakukan oleh

positif yakni

sekelompok orang (idealnya 6-15 orang)

dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

Artinya, semua peserta dalam kegiatan
kelompok  saling berinteraksi, bebas
mengeluarkan pendapat, menanggapi,

memberi saran dalam membahas topik
permasalahan, untuk memperoleh informasi
mendalam tentang tingkatan persepsi, sikap
dan pengalaman yang dimiliki individu.

Bimbingan kelompok merupakan salah satu
layanan dalam bimbingan konseling, untuk

meningkatkan pengetahuan dan persepsi siswa
tentang aspek-aspek dan aktivitas layanan
konseling. Atas dasar penegetahuan dan
persepsi tersebut diharapkan siswa membentuk
minat yang kuat untuk memanfaatkan layanan

konseling.

METODE PENELITIAN

Subjek Penditian Teknik yang digunakan
untuk menentukan subyek penelitian adalah
purposive random sampling, selanjutnya
mengambil subyek untuk masing-masing kelas
yang memiliki minat rendah yaitu sebanyak 30
siswa, dan secara random subject matching,
siswa dibagi dalam kelompok eksperimen 15
orang dan kelompok kontrol juga 15 orang.
Metode Pendlitian. Metode yang digunakan
adalah metode eksperimen, dengan rancangan

pretest-postest control group design.

Teknik Analiss Data. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik uji beda yaitu “Uji t”
Hasil Penélitian

Berdasarkan analisis pretest diketahui
t=-0,509, ts (p) 0,615 (p>0,05). Nilai rata-
70,80 dan
kelompok eksperimen=71,67. Hasil

rata kelompok kontrol =
ini

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan
yang
layanan konseling antara kelompok kontrol

signifikan minat memanfaatkan
dengan kelompok eksperimen sebelum

pelatihan.  Artinya  kondisi minat
memanfaatkan layanan konseling antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sebelum perlakuan sama.
Berdasarkan hasil analisis setelah
pelatihan
diketahui nilai t= -16,301, ts (p) 0, 000

(p<0,05). Nilai rata-rata kelompok kontrol

pada kelompok eksperimen

= 71,67 dan kelompok eksperimen =
123,93.

perbedaan yang signifikan tingkat minat

Hasil ini  menunjukan ada
memanfaatkan layanan konseling antara

kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen setelah perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis data sebelum
dan sesudah perlakuan pada kelompok
eksperimen diketahui nilai t= -16,301, ts
(p) p=0, 000 (p<0,05). Nilai rata-rata
pretest = 71,67 dan postest =123,93. Hasil
ini  menunjukan ada perbedaan yang
signifikan tingkat minat memanfaatkan
layanan  konseling

pada kelompok



eksperimen  sebelum dan  sesudah
pelatihan.
Berdasarkan Hasil analisis datee-

post testkelompok kontrol diketahui nilai

= -3,666, ts (p) p=0, 003 (p<0,05). Nilai
rata-rata pretest = 70,80 dan postest
=71,67. Hasil ini menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan tingkat minat
memanfaatkan layanan konseling pada

kelompok kontrol antara pretest dan

posttest
demikian

Dengan pelatihan

Bimbingan Kelompok dapat dijadikan

sebagai salah satu media untuk

meningkatkan minat  memanfaatkan

layanan konseling. Dengan kata lain
hipotesis nihil yang berbunyi “Bimbingan
tidak efektif

minat
(Ho) ditolak dan

hipotesis kerja yang berbunyi “Bimbingan

Kelompok untuk

meningkatkan memanfaatkan

layanan konseling”

Kelompok efektif untuk meningkatkan
minat memanfaatkan layanan konseling.”
(Ha) diterima, maka hipotesis yang
diajukan dapat diterima yaitu terdapat
peningkatan minat memanfaatkan layanan

konseling siswa sebelum dan sesudah

pelatihan bimbingan kelompok di kelas
XI SMA Negeri 3 Sukoharjo.

Berdasarkan deskrispsi minat
memanfaatkan layanan konseling pada

subyek eksperimen sebelum dan sesudah

mengikuti pelatihan Bimbingan Kelompok

diketahui bahwa setelah diadakan

pelatihan ternyata ada 3 subyek pada
yang minat

kelompok eksperimen

memanfaatkan layanan

tinggi
mengalami

konseling
meningkat sangat
(HR,GJK,TH), HR
peningkatan dari skor 73 menjadi 141,

yaitu

GJK mengalami peningkatan dari skor 63
135,
peningkatan dari skor 65 menjadi 135;

menjadi dan TH mengalami
sedang 9 subyek meningkat tinggi (
ABP,AW,ABA,DPL,BAR,DN,NSD,GCK,

SP) ABP mengalami peningkatan dari skor
130,

peningkatan dari skor 76 menjadi 122,

75 menjadi AW  mengalami

ABA mengalami peningkatan dari skor 71
menjadi 116, DPL mengalami peningkatan
dari skor 76 menjadi 131, BAR mengalami
peningkatan dari skor 72 menjadi 126, DN
76

menjadi 115, NSD mengalami peningkatan

mengalami peningkatan dari skor
dari skor 74 menjadi 119, GCK mengalami
peningkatan dari skor 66 menjadi 121, dan
SP mengalami peningkatan dari skor 65
menjadi 132 serta ada 3 subyek dengan
peningkatan sedang yaitu (KR,MTU,MN)

KR mengalami peningkatan dari skor 73
109, MTU

peningkatan dari skor 75 menjadi 114, dan

menjadi mengalami

MN mengalami peningkatan dari skor 75
menjadi 113, tidak ada satupun subyek
yang mengalami penurunan. Dengan
demikian pelatihan yang dilakukan efektif

untuk meningkatkan minat memanfaatkan



layanan konseling selain diperoleh melalui
hasil empiris, juga dapat diketahui dari
hasil observasi selama  penelitian
berlangsung.

Kondisi yang dapat penulis amati
misalnya:

kemampuan menyatakan

pendapat atau gagasan, kemampuan
memberikan saran dan bantuan, mampu
memberikan dorongan atau semangat, saat
berbicara mengadakan kontak mata,
berbicara tepat dan jelas serta aspek-aspek
lain yang diobservasi penulis.
PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data melalui “uji t
dan perbandingan nilai atau skor rata-rata
pada masing-masing subyek pada dasarnya
mampu memberikan gambaran bahwa
pelatihan Bimbingan Kelompok mampu
memanfaatkan

meningkatkan minat

layanan konseling. Hal ini dapat diketahui
yang
diperoleh masing-masing subyek. Dengan

dari adanya peningkatan skor

demikian, peningkatan skor tersebut
mengindikasikan adanya peningkatan
kondisi minat memanfaatkan layanan
konseling menjadi kategori  tinggi.

Demikian juga peningkatan rata-rata pada
pretest dan postest, peningkatan tersebut
signifikan karena dalam kategori tinggi.
Kondisi tersebut diketahui dari observasi
selama kegiatan bimbingan kelompok,
nampak 3 orang tersebut yaitu HR,GJK
dan TH, khususnya pada GJK dan TH,
walaupun nilai pretestnya tergolong dalam

kategori paling rendah, tetapi orangnya
bersemangat dan rasa ingin tahu yang
tinggi, sehingga ia sangat aktif dalam
mendengarkan penjelasan konselor,
memberi kontribusi terhadap permasalahan
teman, sering memberikan support
terhadap anggota kelompok yang lain.
Demikian juga dengan 9 orang yang
tinggi
ABP,AW,ABA,DPL,BAR,DN,NSD,GCK,

SP) selama kegiatan bimbingan kelompok

meningkat yaitu (

juga aktif mengikuti, membantu teman-
temannya bila dalam masalah, demikian
juga kontribusi mereka bagus, sedangkan 3
masuk dalam kategori

subyek lagi

peningkatan sedang. Hasil pengamat
penulis dari hari pertama hingga akhir
pelaksanaan pelatihan ketiga subyek yaitu
(KR,MTU,MN)

memperlihatkan keaktifan yang cukup

ini  tetap hadir dan

dalam kegiatan bimbingan kelompok
sehingga peningkatan atau perubahan
perilaku sedang-sedang saja dibanding

subyek yang lain.

Dengan demikian, bimbingan
kelompok yang dilakukan dengan
akomodatif =~ sehingga  memunculkan

dinamika pada anggota kelompok, akan
membantu meningkatkan wacana atau
pemahaman siswa tentang layanan
konseling dengan benar, dan harapannya
dapat memberi kontribusi meningkatkan
minat memanfaatkan layanan konseling

siswa di sekolah. Hasil penelitian ini



didukung pendapat Prayitno (1995:. 67)

bahwa  melalui pembahasan dan

pendalaman masalah-masalah atau suatu
topik  dalam

kegiatan bimbingan

kelompok, individu akan mendapat
kesempatan mengembangkan diri untuk
diperolehnya kemampuan-kemampuan
sosial dan berbagai pengalaman, informasi,
wawasan, pemahaman, nilai dan sikap
serta berbagai alternatif yang akan
memperkaya dan mungkin bahkan dapat
mereka praktikkan.
Selanjutnya Winkel (1985)
berpendapat bahwa untuk memberikan
pemahaman murid

kepada tentang

kegunaan layanan konseling lewat
bimbingan kelompok dan pelayanan yang
baik.

Hasil penelitian ini didukung
penelitian Dwi Retnowati (2010) dengan
judul: “Efektifitas Konseling Kelompok
Untuk

Komunikasi Interpersonal”. Disimpulkan

Meningkatkan Ketrampilan
bahwa Dengan pelatihan KKP yang
dilakukan sudah cukup berhasil untuk
komunikasi

meningkatkan ketrampilan

interpersonal, ini dapat diketahui dari

adanya peningkatan skor yang diperoleh
masing-masing subyek dan hasil amatan
peneliti, kemampuan menyatakan pendapat
atau gagasan, kemampuan memberikan
saran dan bantuan, mampu memberikan

dorongan atau semangat, saat berbicara

mengadakan kontak mata, berbicara tepat
dan jelas serta aspek-aspek lain.

hasil penelitian Kimberly S, Tina L
J.(2005)

Assessing Student Interest and Familiarity

and Joseph dengan judul
with Professional Psychology Specialty
Areas. Hasil penelitian menunjukan siswa
lebih

konseling ditunjukkan dengan nilai mean

tertarik dan familier dengan
2,67 dan karena familiar dengan konseling
dengan nilai mean 2,86. Agar siswa lebih
interest dan familier dengan konseling,
mereka perlu informasi lebih banyak
supaya memiliki pengetahuan dan lebih
familier dengan konseling.

(2008),

judul: “Penerapan bimbingan kelompok

Nuri Handayani dengan

dengan teknik diskusi kelompok untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.”

bahwa ada

teknik diskusi

Disimpulan pengaruh

penggunaan kelompok

dalam bimbingan kelompok terhadap

peningkatan motivasi belajar siswa.
Artinya siswa diajak untuk berdiskusi
dalam kelompok secara bersama-sama
untuk membahas manfaat, urgensi, dan
hal-hal yang

Dengan demikian, siswa tahu dan paham

terkait dengan Dbelajar.

manfaat dari belajar sehingga siswa

termotivasi untuk belajar.

Didukung juga hasil penelitian
Trimardiana (2008), dengan judul:
“Penggunaan teknik diskusi dalam

bimbingan kelompok untuk meningkatkan



kemampuan komunikasi interpersonal
siswa.” Hasil penelitian menunjukan ada
pengaruh penggunaan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi kelompok
terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa. Artinya
melalui kegiatan diskusi dalam bimbingan
kelompok siswa diajak untuk membahas
dan mendiskusikan suatu topik atau

permasalahan secara bersama-sama dalam
kelompok sehingga melalui kegiatan

bimbingan kelompok tersebut terjalin

komunikasi antar anggota kelompok.
Kegiatan diskusi dilakukan berulang-ulang
siswa terbiasa

untuk melatih

mengungkapkan pendapat dan

berkomunikasi dengan anggota dalam
kelompok. Dengan demikian, kemampuan
komunikasi interpersonal siswa dapat
berkembang lebih baik (meningkat).
Berdasarkan hasil evaluasi modul dapat
disimpulkan  pelaksanaan  bimbingan
kelompok menarik dengan alasan sebagai
berikut:
1. Evaluasi umum
Pelaksanaan bimbingan kelompok
dilakukan dengan berbagai permainan
yang tidak

membosankan.

vareatif ~ sehingga

Dalam pelaksanaan bimbingan

kelompok konselornya ramah,
memiliki wacana yang luas sehingga
membuat anggota tidak takut untuk

bertanya, berbagi atau curhat.

Lebih mengenal dan memahami
karakter sesama anggota dengan baik.
Selama  pelaksanaan  bimbingan
dengan baik,

lebinh akrab dan

kelompok dilayani
sehingga merasa
dihargai.

Banyak hal-hal baru yang diperoleh
sehingga menambah wacana anggota.
Mendapatkan  pengetahuan  baru
tentang layanan konseling sehingga
dapat merubah persepsi yang salah
tentang

layanan konseling vyaitu

layanan konseling hanya untuk
melayani anak yang bermasalah saja
atau fungsi konseling hanya kuratif
yang

konseling

saja, sebenarnya layanan

mempunyai fungsi

prefentif mencegah agar siswa

terhindar dari masalah, dan
diri

Sehingga siswa mempunyai persepsi
yang

konseling yaitu

juga

fungsi pengembangan siswa.

positif  terhadap layanan
layanan konseling
bermanfaat dan dapat membantu siswa
menyelesaikan  masalah  pribadi,
sosial, belajar dan masalah karir.
Siswa menjadi berani berbicara di
depan teman-temannya

Mampu mengungkapkan pendapatnya

didepan umum

2. Kesan per-sesi kegiatan

Pada sesi pengenalan diri lebih

menyenangkan karena:



Subyek/siswa dapat

dekat dan

saling
mengenal lebih
menanyakan apa yang ada pada diri
temannya
Siswa menjadi lebih akrab dan
mengenal pribadi teman
Siswa menjadi lebih terbuka dan
saling percaya antar teman sehingga
dapat membentu percaya diri
Pada sesi Hakekat layanan konseling
siswa menjadi tertarik karena:
Menjadi lebih memahami tentang apa
sebenarnya layanan konseling yang
meliputi fungsi, asas dan manfaat dan
manfaatnya bagi siswa.
Pada sesi jenis-jenis masalah siswa
menjadi lebih terbuka dan menjadi
berani menyampaikan masalahnya
karena:
Siswa menjadi lebih memahami
permasalahan yang sebenarnya
ditangani oleh konselor
Permasalahn yang ditanggani tidak
hanya msalah pelanggaran tata
tertib saja.
Bisa curhat pada konselor
Pada sesi peran layanan konseling
dalam mengentaskan masalah pribadi,
sosial, belajar dan Kkarir menjadi
menarik karena:
Peserta menjadi tahu tentang peran
sebenarnya dari layanan konseling,
yang ternyata tidak hanya menangani

siswa  yang bermasalah  saja
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(pelanggaran tatatertib sekolah), tetapi

lebih  membantu siswa dalam
mengentaskan masalah pribadi, sosial,
belajar dan karir.

Pada sesi membuat komitmen dapat
disimpulkan, bahwa dengan
bimbingan kelompok, siswa menjadi
terbuka dalam
berpendapat,menghargai pendapat
orang lain, serta menyadari bahwa
apabila punya masalah tidak segera
diselesaikan dapat menggu proses
berkomitmen

belajarnya sehingga

akan segeri menemui guru
pembimbing di sekolah apabila ada

kesulitan/masalah.

KETERBATASAN

Keterbatasan pada penelitian ini

adalah:

Peran konselor dalam bimbingan
kelompok dengan jumlah anggota 15
siswa menjadi lebih menyebar dan
kompleks, konselor harus mampu
secara simulasi mengarahkan setiap
siswa memberi respon interaktif
diantara para anggota dan mengamati
dinamika kelompok tersebut.

Adanya proses belajar, pada penelitian
eksperimen tentunya dilakukan
beberapa kali treatment yang harus
dikenakan pada subyek penelitian,
misalnya keharusan untuk mengisi
melakukan

skala atau pengukuran

tertentu. Begitu pula pada penelitian ini



keharusan untuk mengisi skala minat
sebanyak 2 kali menyebabkan
timbulnya proses belajar pada subyek
yang
melakukan

penelitian.  Proses  belajar

dilakukan adalah
pengamatan terhadap bentuk-bentuk
atau arti pertanyaan yang diajukan
sehingga pada saat pengisian yang ke 2

subyek telah memiiki pengalaman atau

kesan terhadap skala minat yang
dibagikan.
Berdasarkan hasil analisis,

pembahasan dan evaluasi modul maka

bimbingan  kelompok  merupakan
alternatif perlakuan dan dipandang
efektif serta memiliki kontribusi yang
memadai dalam memberi pengetahuan
atau pemahaman terhadap siswa tentang
layanan konseling, sehingga timbul
minat siswa untuk memanfaatkannya,
hal ini dalam rangka meningkatkan
target

pelayanan  bimbingan dan

konseling di sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terjadi  kenaikan tingkat minat

memanfaatkan layanan konseling yang

signifikan pada kelompok eksperimen

setelah mendapatkan perlakuan
bimbingan kelompok.
Pada kondisi awal tingkat minat

memanfaatkan layanan konseling pada

kelompok eksperimen dan kelompok

11

kontrol adalah sama yaitu minat rendah.
Sesudah perlakuan pada kelompok
eksperimen terjadi peningkatan tingkat
minat memanfaatkan layanan konseling
yang
eksperimen dan penigkatan yang sedikit

signifikan pada kelompok

pada kelompok kontrol yang tidak
terlibat dalam bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok terbukti efektiv
minat

untuk meningkatkan

memanfaatkan layanan konseling.

Saran

Bagi Guru
Sekolah

Guru

Pembimbing/Konselor

pembimbing diharapkan
lebih peduli terhadap siswa dengan
sikap yang lebih ramah dan terbuka,
sehingga siswa tidak merasa takut untuk
ke BK dan dapat menerapkan teknik
untuk

bimbingan kelompok

meningkatkan minat siswa dalam
memanfaatkan layanan konseling.
Bagi Peneliti lain

Peneliti

selanjutnya  diharapkan

dapat menggunakan teknik-teknik

yang lain dalam  bimbingan

kelompok pada variabel lain

sehingga manfaat dari intervensi

bimbingan kelompok ini dapat
semakin tereksplorasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan acuan bagi
peneliti lain yang ingin melakukan

penelitian serupa dengan menambah



subjek penelitian dan waktu yang
lebih lama serta teknik yang lebih
vareatif.
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